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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Sistem Informasi Manajemen
1. Pengertian SIM
Sebelum lebih jauh memahami tentang sistem informasi manajemen,
terlebih dahulu akan diuraikan tentang tiga aspek yang terkandung dalam
SIM, yaitu sistem, informasi, dan manajemen.
a. Sistem

Sistem diartikan secara sederhana sebagai kumpulan atau
himpunan dari unsur komponen, atau variabel —variabel yang terorganisasi,
saling berinteraksi, saling tergantung, satu sama lain dan terpadu. Ada
hubungan antara bagian yang saling mempengaruhi, meskipun bagian —
bagian yang ada terpisah tempatnya.

Sistem dikenal dengan unsur yang saling melengkapi karena
satunya maksud, tujuan, atau sasaran yang ingin dicapai. Unsur- unsur
yang mewakili sistem secara umum adalah masukan (input), pengolahan
(processing), dan keluaran (out put). Disamping itu, suatu sistem tidak
terlepas dari lingkungan sekitar, maka umpan balik (eed-back) dapat

berasal dari output tetapi dapat berasal dari lingkungan sistem yang di
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maksud, organisasi dipandang sebagai suatu sistem yang tentunya akan
memiliki semua unsur-unsur ini.*

Kecenderungan seseorang lebih melihat sesuatu dari satu
komponen yang memliki karakter menonjol, dan komponen lain yang
masuk dalam lingkup organisasi, jika tidak memiliki peran penting,
dianggap tidak berpengaruh pada stalibilitas organisasi. Hal ini sering
membuat sebuah organisasi berjalan secara timpang, karena melihat setiap
unsur bukan sebagai satu kesatuan yang utuh.

Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa sistem sebagai segenap
komponen yang berjalan secara bersinergis. Sinergis ini berupaya saling
menopang dan saling melengkapi kebutuhan antar komponen, berbagai
komponen dalam sistem infomasi melibatkan berbagai perangkat,
termasuk pengolahan data beserta personalianya.

b. Informasi

Penyamaan pengertian antara data dan informasi sering digunakan,
padahal antara data dan informasi mempunyai arti yang berbeda. Data
merupakan bahan mentah bagi informasi, dirumuskan sebagai kelompok
lambang tidak acak yang menunjukkan jumlah-jumlah, tindakan- tindakan,
hal- hal, dan sebagainya. Data-data dibentuk dari lambang- lambang

khusus, dan data dapat disebut dengan informasi apabila beberapa

! Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen dalam
Organisasi-Organisasi Publik , (Yogjakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 9.
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bentuk tersebut telah diolah dan diproses melalui sistem tertentu,
sehingga mempunyai nilai bagi seseorang.?

Sedangkan informasi dalam sistem informasi manajemen menurut
Gordon B. Davis, adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang
penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang
dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau
keputusan-keputusan yang akan datang.’

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwasanya data dan
informasi sangatlah berbeda, hubungan data dan informasi bagaikan
bahan baku dan bahan jadi. Dengan kata lain data melalui suatu proses
untuk berubah menjadi suatu yang bermanfaat yaitu informasi
terhadap seseorang, yang bisa digunakan dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan informasi merupakan hasil dari pemrosesan data yang
diperoleh dari sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah di pahami
dan mempempunyai nilai guna bagi penerimanya.

Tidak semua informasi dapat begitu saja sebagai bahan
pengambilan keputusan. Sebab, pengambilan keputusan terkait dengan
kriteria informasi yang memiliki akurasi, ketepatan waktu dan relevansi.

Karena begitu pentingnya kualitas informasi dalam  menentukan

> Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 5.

% Ibid,, 5.
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kebijakan maka diperlukan proses seleksi pengolahan informasi secara
cermat.
c. Manajemen
Bagi kebanyakan orang istilah manajemen sudah tidak asing lagi.

Para pakarpun sudah banyak menyumbangkan pemikiran mereka untuk

mendefinisikan manajemen. Di bawah ini beberapa definisi menurut

para ahli :

1) Stoner berpendapat bahwa definisi tentang manajemen dapat diartikan
sebagai sebuah  proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan antar anggota
organisasi dengan menggunakan seluruh sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan.*

2) George R. Terry : manajemen merupakan proses yang khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.

3) Hasibuan mengemukakan bahwa Manajemen sebagai ilmu dan

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

* Ety Rochaety, et al, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 5.
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sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien, untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Dari definisi diatas tampak jelas ada kesamaan dalam pengertian,
akan tetapi pada Hasibuan mendefinisikan manajemen bukan hanya
sebagai ilmu, tetapi juga seni. Penerapan manajemen yang menyangkut
seni kepemimpinan, pengambilan keputusan, serta pengolahan sumber daya
manusia. Manajemen bukan sekedar penerapan secara kaku yang terkait
dengan aturan-aturan dalam organisasi. Manajemen perlu pola fleksibel
untuk menata segenap sumber daya yang ada. Dan dapat disimpulkan
manajemen  merupakan proses atau kegiatan  yang dilakukan
seorang pimpinan atau manajer didalam organisasi mencapai tujuan
bersama.

Kerangka dasar manajemen tetap mengarah pada beberapa proses
meliputi  Planning, Organising, Staffing, Directing, Coordinating/
controling, Budgeting. Lebih ringkasnya lagi, kegiatan manajemen tercakup
dalam tiga jenis kegiatan yaitu: Planning (perencanaan), Organising
(pengorganisasian), dan Controling (pengendalian).

Setelah merinci kata kunci yakni : sistem, informasi, manajemen.
Maka dapat dipahami bahwa sistem informasi manajemen adalah suatu

konsep manajemen yang memanfaatkan sistem informasi secara optimal

> Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 7.
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guna membantu tugas-tugas marajer dalam pengambilan keputusan.
Dengan pendekatan sistem, maka komponen dalam organisasi
dipandang sebagai bagian yang saling terkait. Berikut ini  adalah
beberapa pendapat ahli yang memberikan pengertian tentang sistem
informasi manajemen.

Robert W. Holmes mendefinisikan SIM adalah  sistem yang
dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang berorientasi kepada
keput usan yang di perlukan oleh manajemen guna merencanakan,
mengawasi, dan menilai aktivitas organisasi yang dirancang dalam
kerangka kerja yang menitikberatkan pada perencanaan keuntungan,
perencanaan penampilan, pengawasan pada semua tahap.®

Menurut Lani Sidharta SIM adalah suatu sistem buatan manusia
yang berisi  himpunan terintegrasi dari komponen- komponen
terkomputerisasi, yang bertujuan untuk menyediakan fungsk fungsi
operasional dan mendukung pembuatan keputusan manajemen, dengan
menyediakan informasi yang biasa digunakan oleh pembuat keputusan
untuk merencanakandan mengkontrol kegiatan perusahaan.’

Dan menurut The Liang Gie merumuskan Management Information
System yang diterjemahkanya “Sistem keterangan untuk pemimpin”

sebagai : keseluruhan jalinan hubungan dan jaringan lalu lintas

® Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), 9.
” Moekijat, Pengantar, 9.
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keterangan-keterangan dalam organisasi mulai dari sumber yang
melahirkan bahan keterangan melalui proses pengumpulan, pengolahan,
penahanan, sampai penyebarannya kepada para pejabat yang
berkepentingan dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, dan
terakhir tiba pada pimpinan untuk keperluan pembuatan keputusan
keputusan yang tepat.

Dalam The Encyclopedia of Management, ~ Management
Information Systems are planed and organized approaches to supplying
executives with intelegence aids that facilitate the manajerial process”
(SIM adalah pendekatan yang direncanakan dan disusun untuk
memberikan bantuan piawai yang memudahkan proses manajerial
kepada pejabat pimpinan).®

Konsep sistem informasi manajemen di dalam organisasi telah ada
sebelum perkakas komputer diciptakan, yang pada intinya sistem informasi
manajemen konvensional merupakan pekerjaan sistematis seperti
pencatatan agenda, kearsipan, komunikasi diantara manajer-manajer
organisasi, penyajian informasi untuk pengambilan keputusan. Namun
dengan tersedianya teknologi pengolahan data dengan komputer yang
relative murah, sekarang dan di masa depan penggunaan computer untuk

menunjang sistem informasi manajemen tidak dapat dihindarkan lagi.®

® Ibid,. 9.

¥ Wahyudi Kumorotomo, Sistem Informasi Manajemen dalam......, 8.



21

Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber
daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan,
mengolah dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses
pengambilan keputusan sebuah lembaga.*°

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang terintegrasi,
ditopang oleh komputer, terjadi interkasi user-machine yang menghasilkan
informasi untuk mendukung fungsi operasi dan pengambilan keputusan.*

Sedangkan pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi
yang di dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan, di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung
sepanjang hayat, dan generasi ke generasi. Sistem informasi manajemen
adalah sistem yang didesain untuk kebutuhan manajemen dalam upaya
mendukung fungsi-fungsi dan aktivitas manajemen pada suatu organisasi
pendidikan. Maksud dilaksanakannya manajemen sistem informasi
pendidikan adalah sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen seperti
planning, organizing, staffing, directing, evaluating, coordinating, dan
budgeting dalam rangka menunjang tercapainya sasaran dan tujuan fungsi-
fungsi operasional dalam organisasi pendidikan.

Arah pengembangan SIM adalah agar suatu organisasi memiliki

sistem yang mampu mengolah data yang menjadi informasi yang

0 Eti Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen Edisi 2, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), 10.
1 Ronny Kountur, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta : Dinastindo,1996), 11.



22

berkualitas guna untuk membantu kerja manajer dalam pengambilan
keputusan. Sehingga sistem informasi manajemen diharapkan dapat
menunjang tugas-tugas pegawai serta semua unsur pokok yang terlibat
dalam aktivitas organisasi.

Seorang manajer sering kali kebanjiran informasi, namun tidak
semua informasi yang diterima adalah infomasi yang baik dan relevan
dengan kebutuhan organisasi. Akibatnya manajer cenderung mengalami
kesalahan saat menentukan kebijakan, karena kurang akuratnya informasi.
SIM bertugas menyaring informasi berdasarkan keperluan organisasi
yang orientasinya untuk menunjang Kketepatan dalam pengambilan
keputusan dari seorang manajer.

Dengan demikian jelas bahwa SIM yang efektif dalam
memperlancar manajemen dalam pencapain tujuan organisasi. SIM yang
efektif adalah SIM yang dapat berfungsi dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah yang lebih baik, hal ini dapat tercapai jika
informasi yang tersedia sesuai kebutuhan, baik dalam jumlah, kualitas,
waktu, maupun biaya.

2. Fungsi Sistem Informasi Manajemen.
Sistem informasi dimanfaatkan oleh para pemakai layanan
informasi guna membantu tugas penentuan kebijakan organisasi bagi
para kepala sekolah. Keberadaan sistem informasi manajemen pada

ujungnya berfungsi untuk menelaah informasi menjadi bahan pengambilan
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keputusan. Selain informasi dapat diperoleh melalui sistem ini, informasi
juga bisa diperoleh dari informasi luar.

Seorang kepala sekolah seringkali kelebihan informasi, namun
tidak semua informasi yang diterima adalah informasi yang baik dan
relevan dengan kebutuhan organisasi, akibatnya kurang akurat informasi
tersebut, manajer cenderung mengalami kesalahan saat menentukan
kebijakan. Sistem informasi manajemen bertugas menyaring berdasarkan
keperluan organisasi, yang orientasinya untuk menunjang keefektifan
pengambilan keputusan dari kepala sekolah.

Salah satu tugas penting seorang kepala sekolah adalah
pengambilan keputusan yang berkenaan dengan lembaga pendidikan.
Sebagai bahan pijakan pengambilan keputusan bagi kepala sekolah adalah
sistem informasi manajemen. Suatu informasi bisa menjadi bahan bagi
pengambil keputusan dalam tahapan tertentu, tetapi bisa pula merupakan
bahan mentah bagi pengambil keputusan untuk tahapan berikutnya.
Sehubungan dengan hal tersebut tantangan yang lebih besar untuk
memperoleh informasi yang efisien adalah :*2
a. Kemampuan untuk memberikan macam dan jumlah informasi yang

benar-benar dibutuhkan.
b. Menyampaikan informasi yang memenuhi persyaratan dan mudah

dimengerti pimpinan sekolah. Informasi yang baik dan memenuhi

2 1bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta; Bumi aksara, 1995), 102.
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persyaratan adalah: lengkap sesuai kebutuhan, terpercaya dan masih
aktual (up to date).

Pada dasarnya fungsi SIM secara umum sebagai sistem jaringan
informasi yang terdiri dari kumpulan dua atau lebih unit pusat dokumentasi
secara bersama-sama berusaha untuk saling memperkuat atau melengkapi
koleksi sumber-sumber informasi yang memiliki serta melancarkan dan
mempertinggi mutu pelayanan informasi yang mereka berikan kepada para
pemakai layanan informasi.*®

Dalam langkah lanjut, para pemakai layanan jasa informasi
memanfaatkan sistem informasi untuk membantu tugas penentuan kebijakan
organisasi para manajer. Memang SIM pada ujungnya berfungsi untuk
mengolah informasi menjadi bahan pengambilan keputusan yang akurat.
Meskipun bahan informasi bukan hanya diperoleh dari sistem ini, melainkan
bisa juga diperoleh dari informasi luar serta pengalaman pribadi seorang
manajer.

Lingkup umum dari fungsi pengambilan keputusan ini memiliki arah
yang sangat luas dalam konteks manajemen organisasi. Yang mana

pengambilan keputusan dalam konteks manajemen organisasi mulai dari

13 Soejono Trimo, Pengantar llmu Dukomentasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), 39.
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tahap perencanaan sampai dengan evaluasi, dan setiap proses pengambilan
keputusan terinspirasi oleh pengolahan informasi secara matang.

Dunia bisnis membuktikan kecanggihan SIM untuk melipatgandakan
hasil produksi terkait proses manajemen diatas. SIM akan membantu
manajer dalam mengadakan perencanaan produk yang harus diutamakan
kepada golongan pelanggan selama periode penjualan berikutnya,
membantu manajer untuk mengatur, menyusun tenaga kerja yang
diramalkan, serta mampu menyediakan informasi bagi manajer untuk secara
ketat mengendalikan biaya produksi.**

Goerge M Scott memandang sistem informasi dapat dipergunakan
secara nyata untuk mengendalikan operasi, strategi, dan perencanaan jangka
panjang, perencanaan jangka pendek, pengendalian manajemen dan
pemecahan masalah khusus.™

Batasan inipun mengungkapkan peran Sistem Informasi dalam
penentuan langkah- langkah informasi, berikut pendampingan pada proses
pelaksanaan pemecahan masalah yang senantiasa melingkupi sebuah
organisasi, tidak menutup kemungkinan mendapat acuan solusi dari adanya
SIM. Berbagai sektor pemerintah tanpa ragu memanfaatkan konsep SIM

dalam organisasinya, karena memang sistem ini menawarkan solusi dari

' Robert G. Murdick and Joel. E. Ross, Sistem Informasi Manajemen Modern , (Jakarta: Erlangga,
1988), 4.

> George M. Scott, Prinsip-prinsip Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 1997), 118.
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keresahan mereka. SIM mampu menyimpan data secara aman, memproses
secara tepat, dan menghasilkan informasi secara akurat.

Dengan bantuan sistem komputer, paket-paket program tersebut
mempunyai keunggulan dalam hal penyimpanan data dalam jumlah yang
sangat besar, mengolah data, juga dengan cepat mengeluarkan kembali
sebagian atau seluruh data jika diperlukan.'® Para manajer akan terbantu untuk
memproses dan menganalisa ketepatan pola kerja dari sistem
komputer.

Fungsi- fungsi yang ada dalam bahasan ini memang lebih melihat
pada peran SIM untuk mendampingi para manajer dalam menjalankan roda
organisasi. Kesalahan fatal yang sering dialami para manajer dalam
memimpin organisasi karena mereka tidak mampu mencerna informasi

secara baik, untuk mengambil keputusan penting.

3. Personalia SIM
Karena menyangkut pengolahan dan pemilahan data, maka sistem
informasi manajemen sangat memerlukan suatu mekanisme khusus untuk
mengelolanya. Berikut ini akan diuraikan tentang mekanisme pengolahan
data serta keterlibatan personalia pengolahan data.

a. Badan SIM

'® pamit M. Yusup, Pedoman Praktis Mencari Informasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995),
118.
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Secara teknik semua sistem informasi memiliki kegiatan utama,
yakni: Input (menerima data sebagai masukan), pengolahan dengan
menggunakan perhitungan, penggabungan data, penyimpanan ke dalam
storage devices maupun didalam memory, dan akhirnya memperoleh
informasi (output). Prinsip ini berlaku baik untuk informasi manual,
eloktromekanisme, maupun komputer. Namun bukan pekerjaan yang
mudah untuk menemukan data tersebut, menge lompokkan mereka
menjadi beberapa record dan menentukan struktur untuk sebuah sistem.

Pidarta juga memberikan gambaran tentang badan informasi
manajemen sebuah sistem atau yang bisa disebut dengan istilah sistem
informasi manajemen. SIM sebagai suatu badan memiliki bagian-bagian
yang memiliki tugas tertentu. Bagian-bagian itu adalah (1) pengumpulan
data (2) penyimpanan data (3) pemrosesan data dan (4) pemrograman
data.*’

Gambaran yang diatas bukanlah sesuatu yang mutlak, artinya
badan SIM sifatnya tergantung pada kebutuhan organisasi. Kebutuhan itu
sendiri dapat dilihat dari besar-kecilnya suatu organisasi. Jika organisasi

mempunyai volume yang besar maka badan SIM secara tidak langsung

7 George M. Scott, Prinsip, 163.
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akan menjadi besar, begitu juga sebaliknya jika volume organisasinya
kecil maka badan SIM akan kecil juga.

Setelah adanya penjelasan diatas dapat digambarkan badan SIM
secara sederhana meliputi: bagian penginput/pengumpulan data, bagian
pemrosesan atau pengolahan data, serta bagian penyimpanan dan
penyedia an data. Bagian-bagian ini dikoodinir oleh seorang koordinator
yang bertanggung jawab langsung pada manajemen puncak.

. Personalia Badan SIM Dan Tugas-tugasnya

Personalia dalam badan SIM ini juga diukur dari besar kecilnya
suatu organisasi karena disesuaikan dengan kebutuhan. Jika organisasi
itu besar maka akan dibutuhkan personalia yang besar juga, begitu juga
sebaliknya. Dibawah ini akan dijelaskan secara sederhana tentang
personalia-personalia yang terkait dengan SIM.
1) Bagian pengumpulan data (Input)

Personalia bagian pengumpulan data biasanya diambilkan
dari seluruh unit kerja yang ada dalam organisasi, setiap unit kerja
memiliki wakil-wakil yang akan mengambil data untuk keperluan
SIM. Personalia bagian ini cukup banyak jadi tidak semua harus
selalu hadir di kantor. Bagian pengumpulan data mempunyai tugas
mengumpulkan data baik itu dari dalam organisasi maupun dari luar
organisasi. Dalam pengumpulan data dari luar organisasi biasanya

ditunjuk dari salah satu anggota-anggota wakil setiap unit.
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Metode yang biasa digunakan dalam pengumpulan data di
bagi menjadi empat bagian: (1) melalui pengamatan sendiri secara
langsung (2) melalui wawancara (3) melalui perkiraan koresponden
(4) melalui daftar pertanyaan. Dan dalam prakteknya
metode tersebut biasanya digunakan dalam bentuk gabungan
dari dua metode atau lebih.*®

2) Penyimpan data

Penyimpanan data adalah bagian yang bertugas
menyimpan data, baik data tersebut belum diproses atau sudah
diproses dan data yang disimpan sesuai dengan kebutuhan
manajer. Menurut Pidarta dalam penyimpanan data lebih baik diatur
berdasarkan alfabetis, yang bertujuan untuk memudahkan dalam
pencarian sewaktu-waktu.*®

3) Pemroses data

Personalia pada bagian pemroses data biasanya terdiri dari
satu atau lebih. Dalam melaksanakan tugasnya para personalia
pemroses data tidaklah sendiri, akan tetapi sewaktu-waktu
mereka akan dibantu oleh para pengumpul data, apabila data yang

diproses terlalu banyak.

'8 Moekijat, Pengantar, 19.
19 Made Pidarta, Manajemen, 160.
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Tugas dari pemroses data ialah merubah data bahan mentah
yang tidak mempunyai manfaat untuk orang lain menjadi data yang
bisa bermanfaat informasi atau sesuai dengan kebutuhan manajer.
Biasanya data yang dibutuhkan manajer berbeda antara manajer
yang satu dengan manajer yang lain, karena kebutuhan manajer
berbeda-beda pula.

Pemrogram data

Pemrogram data biasanya digunakan apabila SIM sudah
memiliki perangkat komputer. Tugas dari pemrogram data adalah
membahasakan data-data yang telah dihimpun sesuai dengan bahasa
komputer, yang mempunyai bahasa sendiri. Maka sudah jelas
personalia yang bertugas dalam pemrogram data yaitu orang yang
ahli dalam bidang komputer.

Dari keterangan diatas diketahui bahwa tugas-tugas dari
personalia SIM sangatlah banyak. Maka dari itu posisi unit SIM
seharusnya terpisah secara organisatoris dari bagian lainnya. Untuk
memudahkan dalam menjalankan tugas dan menghindari unsur
politik yang sering kali terjadi antar bagian. Selanjutnya
manajer SIM bertanggung jawab kepada manajer puncak dan tidak
melihat suatu bagian tertentu, tetapi melihat secara keseluruhan agar

tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
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4. Mekanisme kerja SIM

Mekanisme kerja SIM melibatkan segenap unsur dalam organisasi.
Sumber daya yang berhubungan dengan manusia serta material menjadi satu
rangkaian berkesinambungan untuk menopang pola manajerial. Data perlu
diolah sedemikian rupa sehingga mampu dijadikan informasi akurat.
Sehingga ini sangat terkait dengan personalia yang akan menanganinya

Satu pandangan yang muncul adalah bahwa SIM merupakan sumber
daya organisasi kepada kelompok manajer dengan kebutuhan yang serupa.
Informasi menjangkau masa lalu, masa kini, dan masa depan. Tersedia
dalam bentuk output komputer dan digunakan oleh para manajer maupun non
manajer dalam memecahkan masalah.?

Dalam struktur organisasi sistem informasi manajemen menempati
posisi  Independen sebagai bagian utuh dalam organisasi. Menjadi bagian
dari keseluruhan tubuh organisasi, bahkan bisa dikatakan sebagai jiwa
organisasi. Sistem informasi manajemen sudah banyak digunakan oleh
perusahaan-perusahaan untuk mengatasi masalah- masalah organisasi.

a. Sumber-sumber fakta dan data
Fakta adalah sesuatu yang terjadi di lapanngan dan bila fakta di

dapat lewat studi empiris maka disebut data. Sedangkan data adalah

20 Raimond. McLeod, Jr. SIM: Studi System Informasi Berbasis komputer, (Jakarta: PT. Prenhalindo,
1995), 50.
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kenyataan yan menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata.
Kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.?

Data belum dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
penerimanya, sebelum adanya suatu proses atau model yang merubah
data tersebut hingga menghasilkan informasi yang bermanfaat. Data
menurut Davis adalah kelompok teratur simbul-simbul yang mewakili
kualitas, tindakan, dan benda yang berbent uk dari karakter yang dapat
berupa angka, maupun simbol khusus.

Jadi data merupakan fakta yang diperoleh dari fakta- fakta
yang ada dilapangan. Fakta yang diperoleh hendaknya relatif baru, dan
kuantitas data harus mencukupi dalam arti lengkap jenisnya dan
mendetail. Fakta yang mempunyai makna tertentu bagi pengembangan
organisasi akan diklasifikasikan dan disusun menjadi data. Fakta
yang dijadikan data adalah fakta yang dianggap memiliki nilai tertentu
sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Sumber-sumber data dapat diperolen dari berbagai bentuk.
Menurut  Siagian  berdasarkan  pengalaman dan  kenyataan
menunjukkan bahwa sumber data yang dapat diolah dapat bersifat

internal maupun eksternal.?

2! Ibnu syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara , 1995), 2.
%2 Made Pidarta, Manajemen, 162.
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Data diperoleh dari semua kompenen organisasi yaitu pada level
level manajemen, dalam arti berbagai satuan kerja dalam bidang-bidang
fungsional dapat menjadi sumber data. Hubungan antara pengolah data
dan sumber data internal harus bersifat simbiosis mutualis, artinya
sumber data harus terbuka dan bersedia memberikan data untuk diolah
lebih lanjut oleh pengolah data.

Di samping itu, pengolah data juga harus melakukan hubungan
timbal balik secara baik dengan manajer, khususnya dalam suplai data-
informasi untuk bahan pengambilan keputusan. Sedangkan data eksternal
dapat juga diperolen dari lingkungan sekitar. Fakta tentang kondisi
sosial politik atau pertumbuhan ekonomi merupakan faktor eksternal yang
perlu diklasifikasikan sebagai sumber data. Penentuan pengumpulan data
secara eksternal tersebut harus di sesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan organisasi. Adapun gambaran sumber data internal dan
eksternal menurut Pidarta adalah sebagai berikut

Gambar 2.1

Sumber data internal dan eksternal
DATA DARI LUAR ORGANISASI

data pads manzjemsan madya

data pada manajemen terdepan ><
data pada para bawzhan ><
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b. Frekuensi Pengumpulan Data

Seiringnya waktu fakta yang ada dilapangan akan terus
berkembang, hal ini disebabkan adanya suatu kebutuhan. Perubahan
tersebut secara tidak langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh
pada data-data yang diperlukan.

Dengan demikian data senantiasa berubah seiring dengan
perubahan waktu. Setelah mengerti kenyataan diatas maka
frekuensi pengumpulan data haruslah dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan. Hal ini untuk mengantisipasi perubahan data yang
mungkin terjadi sewaktu-waktu. Para pengolah datapun haruslah
memperhatikan hal ini, karena data yang tidak sesuai dengan
kenyataan akan mempengaruhi keberadaan informasi. Dan kesalahan
informasi yang diterima oleh manajer, akan berdampak besar pada proses
pengambilan keputusan. Data yang kurang relevan dengan kondisi, maka
perlu segera dilakukan pembaharuan data sebagaimana perkembangan
yang ada. Frekuensi data dapat di bedakan menjadi dua jenis yakni : (1)
Data kondisi: Data yang berhubungan dengan sebuh titik waktu tertentu.
Misalnya, persediaan barang dalam bulan lainnya. Pengumpulan
data kondisi dalam contoh tersebut adalah bulanan. (2) Data operasi yang

mencerminkan data selama satu periode waktu.?

% Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Informasi Manajemen (Pengantar) . Bagian 1, Terj. Anderas S.
Adiwardhana, (Jakarta: Pustaka Binaman Presindo, 2002), 6.
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c. Alur Pemrosesan Data-Informasi

Alur pemrosesan hal ini bertujuan untuk merubah fakta data
menjadi suatu informasi yang bermutu tinggi, Yyang sesuai
kebutuhan organisasi. Dan untuk memperoleh suatu informasi yang
bermutu tinggi, diperlukannya suatu pengumpulan dan pengolahan data
yang berkualitas tinggi.

Tahap awal dari pemrosesan, data dimasukkan dalam suatu model
yang umumnya memiliki urutun proses tertentu dan pasti, setelah
terjadinya suatu pengolahan barulah menghasilkan suatu informasi yang
bermanfaat bagi penerima (Manajer) untuk dasar dalam pembuatan
keputusan atau melakukan suatu tindakan tertentu.

Dari keputusan yang sudah dibuat atau tindakan yang telah
dilakukan akan dihasilkan kejadian-kejadian tertentu, dan kejadian-
kejadian tersebut digunakan kembali sebagai data yang kemudian akan
diproses lagi kedalam model, demikian seterusnya. Rangkaian proses-
proses diatas akan membentuk suatu siklus informasi Information
Cycle atau siklus pengolahan data Data Processing Cycle.?

Menurut Syarip dan Rasidin alur siklus informasi dapat di

gambarkan sebagaimana tabel berikut :

?* Doni Irawan Syarip dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan , (Jakarta:
Departemen Agama RI, 1995), 5.
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Dari tabel siklus informasi diatas dapat dipahami alur pemrosesan

mulai dari awal pemrosesan data sampai data tersebut menjadi informasi

dan menjadi data lagi (terus berputar) atau disebut dengan siklus

informasi. Informasi yang dihasilkan dari pengolahan data, akan diterima

oleh manajer. Dan informasi tersebut akan membantu

manajer

untuk

membuat keputusan tindakan yang menghasilkan tindakan, hasil dari

tindakan tersebut muncul suatu data berupa kejadian, oleh Purwanto dan

Barry disebut sebagai fakta. Fakta-fakta sebagai hasil tindakan itu

kemudian diklasifikasi sebagai data yang akan diproses menjadi suatu

informasi yang berguna bagi seorang manajer.
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d. Teknik Pemprosesan Menjadi Informasi

Setelah mengetahui alur dari pemrosesan data, selanjutnya adalah
Teknik pemrosesan data menjadi informasi. Menurut Pidarta teknik
pemrosesan dibagi menjadi dua bagian yakni sistem manual dan sistem
komputer. Dalam bahasa lain Scott membedakan teknik pemrosesan data
menjadi pengolahan data elekronik (PDE) dan bukan pengolahan data
elektronik (NON-PDE).?®

Dalam pemrosesannya, sistem manual biasanya digunakan dalam
pengambil keputusan yang sifatnya lebih strategis dan untuk program-
program yang tidak berstruktur seperti aktivitas murid dikelas. Sedangkan
pemrosesan sistem komputer atau pengolahan data secara elektronik
digunakan untuk pengambilan keputusan rutin dan berstruktur. File
yang umum di jumpai dalam sistem PDE adalah tentang informasi
penggajian dan basic personnel tentang para siswa.

e. Penyimpanan Informasi

Banyak keuntungan dalam penyimpanan informasi ini, salah
satunya seseorang akan dapat mempergunakanya bila sewaktu- waktu
informasi tersebut dibutuhkan. Fungsi dari penyimpanan data ialah
menyimpan semua informasi yang telah terkumpul terolah dengan baik
dengan sebaik mungkin, mengingat informasi sebagai salah satu sumber

daya strategis dalam organisasi.

% Made Pidarta, Manajemen, 166
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Pentingnya penyimpanan data atas dasar agar keamanan terjamin,
hemat biaya, serta mudah ditelusuri bila sewaktu-waktu dibutuhkan.
Karena tidak semua informasi yang dimiliki digunakan secara bersamaan
akan tetapi sesuai kebutuhan. Oleh kerena itu informasi yang telah
dikelolah dengan menggunakan biaya yang banyak jangan sampai hilang
begitu saja atau sukar dicari bila dibutuhkan.

Menurut Effendy penyimpanan data meliputi pekerjaan
pengimpulan filling, pencarian retreival, dan pemeliharaan file
maintenance.”® Dalam penyimpanan data sebaiknya data tersebut diberi
suatu kode menurut jenis kepentinganya untuk memudahkan bila
sewaktu-waktu diperlukan, pengkodean memegang peranan sangat
penting. Kode yang salah akan mengakibatkan data yang masuk ke
dalam file menjadi salah juga. Data disimpan dalam suatu tempat
lazimnya disebut dengan file.

File dapat diartikan sebagai suatu susunan data Yyang
dibentuk dari sejumlah catatan yang berhubungan satu sama lain
mengenai suatu bidang dalam suatu unit usaha. File ini dapat berbentuk
map, kaset, CD, disket, dan lain sebagainya. Sistem yang umum dipakai
dalam penyimpanan data ialah berdasarkan lembaga, perorangan,
produksi, atau lain- lainya, tergantung dari sifat organisasi yang

bersangkutan.

% Sondang P. Siagin, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 121.
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Adanya suatu perkembangan teknologi menunjukkan bahwa
disamping ingatan manusia, terdapat berbagai alat penyimpanan
informasi yang dapat digunakan, misalnya tap, microfilm, hard disk,
floopy disk, compact disk, dan sebagainya. Salah satu manfaat dari
berbagai alat penyimpanan informasi yang syarat teknologi ialah
penghematan biaya penyimpanan, terutama karena tempat yang
diperlukan tidak lagi merupakan ruangan besar. Di samping itu, dengan
sarana berteknologi tinggi, keamanan informasi pun lebih terjamin.

B. Tinjauan tentang pengambilan keputusan
1. Pengertian pengambilan keputusan

Salah satu fungsi yang sangat penting dalam kepemimpinan yaitu
pengambilan keputusan, seorang pimpinan sebagian besar waktu, perhatian,
maupun pikirannya dipergunakan untuk mengkaji proses pengambilan
keputusan. Semakin tinggi posisi seseorang dalam kepemimpinan organisasi
maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus dilaksanakan.
Perilaku dan cara pimpinan dalam pola pengambilan keputusan sangat
mempengaruhi perilaku dan sikap dari para pengikutnya. Hal ini akan

menentukan kinerja organisasi untuk mencapai tujuan nya.
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Secara etimologi kata Decide berasal dari bahasa Latin prefix “de” yang berarti
off, dan kata caedo yang berarti to cut. Ini berarti proses kognitif ”cuts off”
sebagai tindakan memilih di antara beberapa alternatif yang mungkin.?’

Sedangkan secara terminologi, pengambilan keputusan adalah
serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan
berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan sesuai dengan
lingkungan organisasi.?

Pengambilan  keputusan decision making tidak semata-mata
dilakukan hanya pada proses pemecahan masalah problem solving tetapi juga
pada proses pembuatan pilihan choice making pada setiap fungsi manajemen
dalam mencapai tujuan.

Intisari pengambilan keputusan, yaitu perumusan beberapa alternatif
tindakan dalam menggarap situasi yang dihadapi serta menetapkan pilihan
yang tepat antara beberapa alternatif yang tersedia setelah diadakan evaluasi
mengenai efektivitas alternatif tersebut untuk mencapai tujuan para

pengambil keputusan.

%7 Ulbert Silalahi, Studi Tentang lImu Administrasi, ( Bandung : Sinar Baru Algesindo,2008), 206.
%% H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,2010), 171.
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2. Asas pengambilan keputusan
Louis A. Allen berpendapat bahwa terdapat tiga asas dalam
pengambilan keputusan manajemen, yaitu :*°

a. Asas definisi. Suatu keputusan yang logis hanya dapat di ambil setelah
suatu masalah ditentukan terlebih dahulu, karena para manajer akan
membuang sia-sia sumber daya untuk memecahkan masalah yang
dihadapi apabila mereka tidak berhasil mendefinisikan masalah tersebut.

b. Asas bukti yang memadai. Keputusan yang logis harus sah ditinjau dari
sudut bukti yang menjadi dasar keputusan itu.

c. Asas identitas. Manajemen perlu menganggap penting identifikasi fakta,
perbedaan-perbedaan yang mungkin terjadi yang disebabkan perbedaan
sudut pandang dan waktu harus diperhatikan dengan cermat.

3. Jenis — Jenis Keputusan
Terdapat banyak macam dan jenis keputusan tergantung perspektif dan
sudut pandang yang dipakai. Yaitu ditinjau dari :
a. Situasi dan Kondisi Keputusan
1) Terprogram, yaitu keputusan yang sering dilakukan secara berulang-
ulang sehingga menjadi hal rutin karena seringnya bertemu dengan

situasi keputusan seperti itu. Jenis keputusan ini otomatis telah

» Komaruddin Sastradipoera, PengantarManajemen Perusahaan,(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1994), 289-290.
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mempunyai standar prosedur pengambilan keputusan yang didasarkan
pada pengalaman-pengalaman serupa sebelumnya.

2) Tidak Terprogram, yaitu keputusan yang tidak terjadi secara berulang,
situasinya selalu tampil baru dan unik di mata pengambil keputusan.
jenis keputusan ini otomatis tidak mempunyai standar prosedur
pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengalaman-
pengalaman serupa sebelumnya.®

b. Struktur organisasi

1) Keputusan administratif. Jenis keputusan ini bersifat umum dan
menyeluruh, berfungsi sebagai landasan bagi kebijakan dan teknis
operasional oleh organisasi secara keseluruhan. Sebagai pengambil
keputusan adalah manajer puncak.

2) Keputusan eksekutif, yaitu keputusan yang diambil oleh manajer
eksekutif yang biasanya bertugas menangani masalah teknis tetapi
belum merupakan kegiatan operasional. Misalanya menerjemahkan
gagasan manajer administratif dan mengkoordinasi fungsi-fungsi
dalam organisasi untuk melaksanakan gagasan tersebut.

3) Keputusan operasional adalah jenis keputusan yang diambil oleh

manajer operasional dalam rangka pelaksanaan gagasan, arahan dan

*® Fachmi Basyaib, Teori Pembuatan Keputusan (Jakarta: Grasindo, 2006), 9-10.
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kebijakan manajer di atasnya yang disesuaikan dengan sistem
koordinasi yang dikembangkan oleh manajer eksekutif.*
c. Partisipasi anggota
1) Keputusan autokratis, yaitu keputusan yang diambil sepenuhnya oleh
atasan.
2) Keputusan konsultatif, yaitu keputusan yang masih dibuat oleh atasan
tetapi setelah berkonsultasi dengan bawahan.
3) Keputusan kelompok, yaitu keputusan yang diambil oleh kelompok.*?
d. Sifat dan tujuan keputusan
1) Keputusan strategis, yaitu keputusan yang menyangkut kebijakan
umum oleh pimpinan atas.
2) Keputusan structural, yaitu keputusan yang menyangkut tugas pokok
atau misi organisasi.
3) Keputusan Fungsional, yaitu keputusan yang berkaitan dengan mutu
atau efektifitas organisasi.>
e. Statis-dinamis keputusan
1) Keputusan Rutin, yaitu jenis keputusan yang didelegasikan kepada
para manajer tingkat bawah karena jenis keputusan tersebut untuk

menghadapi situasi yang biasa sehari-hari, berulang-ulang, dan statis.

31 Wahyudi Kumorotomo, Sistem Informasi ....., 264-265.

%2 Richard M. Steers, EfektifitasOrganisasi:Kaidah Perilaku, (Jakarta:Erlangga,1984),186-187.

% Helga Drummond, Pengambilan Keputusan yang Efektif, Terj. T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1995), 17.
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2) Keputusan adaptif, yaitu jenis keputusan yang sesuai dengan masalah-
masalah baru. Apabila keputusan rutin mengandung statisme,
keputusan adaptif mengandung penyesuaian terhadap dinamisme
perubahan.

3) Keputusan inovatif, yaitu jenis keputusan yang ditujukan untuk
menghadapi perubahan-perubahan yang sangat mendasar, terutama
dalam hal yang berkenaan dengan perubahan tujuan dan
kebijaksanaan.**

f. Relatifitas keefektifan keputusan

1) Keputusan Individu, yaitu ketika keputusan organisasi dihadapkan
pada keputusan yang tidak diprogram sebelumnya.

2) Keputusan Kelompok, yaitu ketika keputusan organisasi dihadapkan
pada keputusan yang diprogram sebelumnya.®

g. Metode

1) Tradisional. Jenis pengambilan keputusan ini adalah paling mudah
karena hanya didasarkan pada otoritas, pengalaman, dan pikiran logis
seorang manajer.

2) Pemecahan masalah (problem solving). Jenis ini lebih ilmiah karena
alternatif pemecahannya didasarkan pada data yang tersedia, yang

mungkin dapat menyelesaikan masalah, diuji dan di implementasikan.

% Komaruddin, Pengantar, 307-309.
% James L. Gibson, dkk, Organisasi; Perilaku, Struktur, Proses, Ed. Agus Dharma (Jakarta: Erlangga,
1994), 148-149.
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3) Analisis pohon keputusan (decision-tree analisis). Jenis ini
membandingkan alternatif-alternatif yang bersifat kuantitatif,
menggunakan langkah-langkah yang logis, serta mudah ditelusuri
kembali dan diverifikasi oleh orang lain.

4. Model-model pengambilan keputusan
Menurut Sondang P. Siagian seperti yang dikutip oleh IGK. Manila
dalam bukunya Praktek Manajemen Pemerintahan dalam Negeri, terdapat
empat model pengambilan keputusan yaitu :

a. Model optimasi. Pengambilan keputusan dalam rangka memperoleh
hasil yang dapat dicapai serta tidak lepas dari keterbatasan sumber daya
yang ada. Model ini didasarkan pada kriteria maksimum, probabilitas,
maupun manfaat.

b. Model satisfying. Pengambilan keputusan tidak semata-mata hanya
melalui pendekatan prosedur rasionalitas dan logika tetapi pada realitas,
sehingga pengambil keputusan merasa puas dengan dan bangga apabila
keputusan yang diambil membuahkan hasil yang memadai.

c. Model mixed scanning. Pengambilan keputusan yang menggabungkan
antara pendekatan rasionalitas yang tinggi dengan pendekatan

pragmatis.

% Made Pidarta, Perencanaan pendidikan partisipatori dengan pendekatan sistem, (Jakarta :
P2LPTK,1988), 55-59.
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Model heuristic. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada konsep-
konsep yang dimiliki oleh pengambil keputusan yaitu didasarkan pada
pandangannya sendiri mengenai suatu masalah yang dihadapi *’.

Sedangkan Bedjo Siswanto dalam bukunya Manajemen Modern

mengatakan terdapat dua model pengambilan keputusan yang sering terdapat

dalam organisasi, yaitu:

a. Model normatif, yaitu sebuah model pengambilan keputusan yang

mengejawantahkan manajer tentang bagaimana ia harus mengambil
sekelompok keputusan. Model ini secara umum telah dikembangkan
oleh para ekonom dan ilmuan manajemen lainnya. Salah satu contoh
model ini dalam lembaga pendidikan adalah tentang penganggaran
keuangan.

Model deskriptif, yaitu model pengambilan keputusan yang menjelaskan
perilaku konkret dan model ini telah dikembangkan oleh para ilmuan

perilaku.®

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan

Suatu keputusan diambil untuk dilaksanakan dalam rangka pencapaian

tujuan yang telah ditentukan, dan dalam proses pengambilan keputusan

tersebut terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan. Sondang P.

% 1. Gk. Manila, Praktek Manajemen Pemerintahan Dalam Negeri,(Jakarta :Gramedia Pustaka
Utama,1996), 73-74.
% Bedjo Siswanto, Manajemen Modern;konsep dan aplikasi, (Bandung:Sinar Baru, 1990), 214.
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Siagian dalam bukunya Filsafat Administrasi mengemukakan tiga kekuatan
yang mempengaruhi proses pebgambilan keputusan, yaitu:

a. Dinamika individu dalam organisasi, yaitu proses keputusan harus
mempertimbangkan segala kemungkinan yang akan terjadi pada diri
setiap individu, situasi dan kondisi pandangan individu terhadap diri
mereka sendiri mempengaruhi terhadap keputusan organisasi.

b. Dinamika kelompok dalam organisasi, yaitu pemimpin yang ingin
melakukan  proses pengambilan keputusan harus
mempertimbangkan situasi dan kondisi kepribadian rangkap
anggotanya (kepribadian individu dan kepribadian ketika bersama
kelompoknya). Hal ini dilakukan agar proses keputusan dapat
mempercepat proses pendewasaan kelompok kerja dalam organisasi.

c. Dinamika lingkungan organisasi, yaitu semua keputusan organisasi
harus memperhitungkan tekanan-tekanan yang bersumber dari
lingkungan.

Istilah dinamika digunakan untuk menunjuk bahwa segala sesuatu
selalu mengalami perubahan, dan dinamika tersebut yang menuntut adanya
peningkatan kemampuan mengambil keputusan yang selaras dengan

perubahan-perubahan yang sedang dan yang akan terjadi.*®

% Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta : Gunung Agung,1986), 40.
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6. Proses pengambilan keputusan
Kata proses pada dasarnya berkenaan dengan urutan-urutan langkah
sistematis yang mengarah pada tujuan atau hasil-hasil tertentu, jadi proses
pengambilan keputusan adalah serangkaian fase-fase yang berurutan, yang
menunjang pengambilan keputusan.’® Herbert A. Simon mengajukan tiga
proses dasar pengambilan keputusan yaitu :

a. Intelligence, yaitu mempelajari lingkungan atas kondisi yang
memerlukan keputusan. Data mentah diperoleh, diolah, dan diuji
untuk dijadikan arah tindakan yang dapat mengidentifikasi
permasalahan.

b. Design, vyaitu mendaftar, mengembangkan, dan menganalisis
arah tindakan yang mungkin. Aktifitas ini meliputi proses untuk
memahami permasalahan, menghasilkan pemecahan, dan menguji
kelayakan pemecahan tersebut.

c. Choice, menetapkan arah tindakan tertentu dari keseluruhan yang
ada. Pilihan ditentukan dan dilaksanakan.**

Rumusan Simon di atas kemudian dikembangkan oleh
beberapa tokoh sesudahnya sehingga menjadi lebih sempurna.
Sebagai gambaran umum perkembangan tersebut yaitu:

a. Contoh I (Dewey)

** Umar Nimran, Perilaku Organisasi, (Surabaya: Citra Media,1997), 98.
* McLeod Jr., Sistem Informasi Manajemen, Studi Sistem Informasi berbasis Komputer, Terj. Hendra
Teguh, (Jakarta: Prenhallindo, 1995), 56-57.
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1) Apa masalahnya?
2) Apa saja alternatifnya?
3) Alternatif mana yang terbaik?
b. Contoh Il (Katz dan Kahn)
1) Penekanan yang langsung terhadap pengambil keputusan.
2) Analisis jenis masalah dan dimensi dasarnya.
3) Pencarian alternatif pemecahan.
4) Pertimbangan atas akibat dari alternatif pemecahan, antisipasi
konflik pasca keputusan, dan pilihan terakhir.
c. Contoh Il (Schendel)
1) Fase intelligence (penyelidikan)
a) Tujuan-tujuan organisasi
b) Pencarian dan pemilihan prosedur
c) Identifikasi masalah
d) Pernyataan masalah
2) Fase design (rancangan)
a) Perumusan alternatif pemecahan
b) Evaluasi alternatif
3) Fase choice (pemilihan)
a) Pemilihan alternatif
b) Rencana tindakan

c) Sistem kontrol
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d. Contoh IV (Mintzberg, Raisinghami, dan Theoret).
1) Fase identifikasi
a) Pengakuan keputusan
b) Diagnosis
2) Fase pengembangan
a) Mencari
b) Merancang
3) Fase pemilihan
a) Menyaring
b) Evaluasi Pilihan
c) Otorisasi

Dari contoh-contoh proses di atas maka dapat diketahui bahwa
masing-masing contoh memiliki kekhasan, namun semuanya menempatkan
pemilihan alternatif sebagai hal yang signifikan dan selalu ada dalam setiap
proses pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan proses pengambilan
keputusan yang diajukan oleh Gibson, dkk. karena disamping tawaran proses
tersebut lebih  modern juga mayoritas organisasi menggunakan
kerangka proses tersebut. Proses-proses tersebut yaitu:

a. Penetapan tujuan spesifik serta pengukuran hasilnya. Apabila

tujuan telah ditetapkan secara memadai maka tujuan akan

menentukan hasil yang harus dicapai dan ukuran yang akan
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dipergunakan untuk menunjukkan tercapai tidaknya tujuan
tersebut.

. Identifikasi permasalahan. Urgensitas permasalahan dalam proses
pengambilan keputusan, maka apibila permasalahan tidak
teridentifikasi maka keputusan tidak akan berhasil dengan
memuaskan Pengembangan alternatif. Mengembangkan alternatif
yang dapat dilaksanakan serta mempertimbangkan konsekuensi
yang mungkin terjadi dari masing-masing alternatif sebelum
pengambilan keputusan.

. Evaluasi alternatif. Alternatif tersebut harus dievaluasi dan
dibandingkan. Alternatif terpilih didasarkan pada tiga kondisi;
kepastian, ketidakpastian, dan resiko.

. Seleksi alternatif. Alternatif terpilih yang sudah melalui proses
evaluasi kemudian diseleksi lagi dengan menggunakan
pertimbangan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

. Implementasi keputusan. Hal ini merupakan aktifitas yang lebih
penting dari pada aktifitas nyata memilih alternatif. Pilihan harus
dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk merealisasikan tujuan
yang telah ditetapkan.

. Pengendalian dan evaluasi. Pada setiap aktifitas pengambilan

keputusan harus dilakukan pengukuran berkala mengenai



52

keluaran yang nyata sebagai antisipasi apabila terjadi
penyimpangan dan perubahan.*?
Gambar 2.3

Proses pengambilan Keputusan
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C. Pemanfaatan SIM dalam Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan memerlukan informasi yang baik. Salah satu

masalah terbesar yang dihadapi para pengambil keputusan ialah bagaimana

2 H,B. Siswanto, Pengantar, 174-177.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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memperoleh informasi yang dapat dipercaya, relevan serta mutakhir.* Para
penentu kebijakan akan mendapatkan masalah jika informasi yang diperoleh
sangat melimpah, sementara substansi informasinya justru tidak sesuai dengan
kebutuhan penunjang keputusan.

Informasi yang tidak relevan akan menimbulkan penilaian keliru dalam
membuat keputusan, dimana data yang mewakili salah satu hal digunakan untuk
membuat kesimpulan-kesimpulan atau deduksi mengenai hal lain. Informasi
yang buruk akan merugikan pengambilan keputusan, sebab menghambat proses
pengambilan keputusan dan menjauhkan perhatian dari permasalahan.
Ketidaktepatan yang terjadi akan menimbulkan kekacauan, sehingga
menciptakan kepercayaan yang keliru dari seluruh anggota.

Dasar utama kerangka pemanfaataan sistem informasi dalam pengambilan
keputusan adalah semua informasi yang disajikan oleh sistem informasi harus
ditujukan untuk menunjang fase-fase tertentu dari proses pengambilan keputusan.
Tujuan SIM dalam upaya menunjang pengambilan keputusan adalah untuk
memperbaiki kualitas performance para pengambil keputusan dalam setiap
bentuk kebijakan yang dikeluarkan.

Kerangka pemanfaaatan SIM dalam pengambilan keputusan juga dapat
dipergunakan untuk menilai suatu sistem pelaporan yang sedang berjalan.

Langkah-langkah yang diperlukan dalam hal ini adalah sebagai berikut :

** Helga Drummond, Pengambilan keputusan yang efektif- Petunjuk praktis dan Komprehensif untuk
manajemen ,( Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama,1995), 57.
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1. Mengidentifikasi dat permasalahan / keputusan yang sifatnya krisis bagi
manajer.

2. Mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang diperlukan untuk setiap
permasalahan yang dihadapi oleh manajer berkaitan dengan laporan dari
sistem informasi.

3. Mengidentifikasi setiap rangkaian laporan tersebut pada fungsi dan operator
sistem yang ditunjang.

4. Mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan kekurangan dari sistem
pelaporan yang ada dengan melihat fungsi sistem yang belum disupport.

5. Mengidentifikasi situasi dimana suatu laporan menssuport lebih dari satu
fungsi operator.

6. Mengusulkan laporan-laporan baru dimana setiap laporan hanya mensupport
satu fungsi atau operator.**

Pengembangan SIM dalam menunjang keputusan harus berkonsentrasi
pada fase-fase tertentu dari kegiatan pengambilan keputusan. Kemungkinan ada
tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang tidak memerlukan
konsentrasi penganalisisan secara berlebihan. Sehingga suplai informasi untuk
menunjang pengambilan keputusan juga harus disesuaikan dengan mmasalah
yang ada.

Komponen-komponen alur SIM untuk pengambilan keputusan tersebut

jika digambarkan sebagai berikut :

* Kertahadi, Sistem Informasi Penunjang Keputusan, ( Surabaya :CV.Citra Media, 1998), 54.
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Gambar 2.4

Alur SIM dalam pengambilan keputusan®
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Pengambilan keputusan dalam pendidikan merupakan bagian penting
yang harus dilakukan dengan baik oleh para manajer atau pejabat lainya.
Keputusan yang kurang relevan dengan tujuan organisasi maka akan
berdampak negatif bagi perkembangan lembaga. Karena itu informasi yang
akurat dan berkualitas sangat diperlukan oleh para manajer lembaga
pendidikan sebagai bahan pengambil keputusan.

D. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Sistem Informasi Manajemen dalam pengambilan
keputusan di sekolah sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang sama

secara keseluruhan dengan judul yang peneliti ajukan. Berikut ini peneliti

** |bnu Syamsi, Pengambilan keputusan dan Sistem Informasi, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 42.



56

paparkan penelitian terdahulu yang mengangkat topik mengenai Sistem

Informasi Manajemen dan pengambilan keputusan kepala madrasah di madrasah

1.

Sulanam, 2005, “Manfaatan Sistem Informasi Manajemen di Pondok
Pesantren Sunan Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan”, Penelitian ini
bertujuan menguraikan tentang Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang
ada di Pondok Pesantren Sunan Drajat, memaparkan tentang proses
pengambilan keputusan serta pemanfaatan SIM dalam menunjang proses
pengambilan keputusan di Pondok Pesantren Sunan Drajat. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada wujud badan SIM, yang meliputi: (1)
personalia, dan (2) tugas SIM, wujud informasi, yang meliputi: (1)
sumber, dan (2) frekuensi informasi, wujud alat memproses informasi,
yang meliputi: (1) sarana, (2) jenis pemrosesan, dan (3) alur data menjadi
informasi, proses pengambilan keputusan, yang meliputi: (1) kegiatan
pengambilan keputusan, dan (2), pemanfaatan informasi dalam
pengambilan keputusan, serta berusaha memberikan gambaran sintesis
tentang konsep SIM yang tepat untuk lembaga tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif-
kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) SIM di Pondok Pesantren Sunan Drajat lebih dikenal dengan
istilah Pusat Data dan Informasi Manajemen (PDIM), dan bukan

merupakan lembaga yang legal formal namun hanya menjalankan fungsi
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ke-SIM-an, (2) Wujud informasi bersumber dari level manajemen dan
unit-unit yang secara mandiri berada di bawah naungan yayasan Pondok
Pesantren Sunan Drajat. Sumber ekstrenal diperoleh dari pemerintah,
pesantren lain, alumni, dan masyarakat, (3) wujud alat pemroses
dibedakan menjadi alat manual, alat mesin manual, alat mesin elektronik,
dan alat elektronik, (4) pengambilan keputusan didasarkan pada aturan
dan mekanisme kelembagaan. Keputusan dibuat dan diberlakukan
menwut program kerja dan arah kebijakan organisasi. Pada kondisi-
kondisi tertentu pengambilan keputusan juga dilakukan dengan bantuan
sholat Istikhoroh, (5) agar lebih efektif hendaknya unit SIM berada di
bawah naungan yayasan, karena akan menampung dan menyampaikan
informasi bagi level pengelola dan unit-unit yang secara mandiri berada
di bawah naungan Pondok Pesantren Sunan Drajat, perlu penambahan
personil, dibutuhkan landasan legal-formal dan arah kebijakan bagi
pengembangan unit ini. *°

2. Katon Wijaya S.Kom, 2003, “Sistem Informasi Akademik Interaktif di
Magister Teknologi Informasi Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Gajah Mada Yogyakarta”, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sistem informasi akademik interaktif di jurusan teknik elektro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian

*® Sulanam, “Manfaatan Sistem Informasi Manajemen di Pondok Pesantren Sunan Drajat
Banjaranyar Paciran Lamongan”(Surabaya : Tesis Magister pendidikan Universitas Negeri Surabaya,
2005).
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deskriptif-kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa desain antar muka memegang peranan penting dalam
pembuatan suatu program aplikasi, sehingga peran masyarakat/antar staf
dalam menerapkan sistem informasi akademik di Magister Teknologi
Informasi Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada

Yogyakarta sangat besar *’

NO | NAMA, JUDUL, TAHUN | PERSAMAAN | PERBEDAAN PEI\|I_|I:I\_SII'I'LIAN

1 | Sulanam, 2005, Menggunakan | Objek SIM di Pondok
“Manfaatan Sistem pendekatan penelitian di Pesantren Sunan
Informasi kualitatif Pondok Drajat lebih
Manajemen di pesantren dikenal dengan
Pondok Pesantren istilah Pusat
Sunan Drajat Data dan
Banjaranyar Paciran Informasi
Lamongan” Manajemen.

2 | Katon Wijaya Menggunakan | Membahas Menunjukkan
S.Kom, 2003, pendekatan Sistem bahwa desain
“Sistem Informasi kualitatif informasi antar muka
Akademik Interaktif akademik memegang
di Magister peranan penting
Teknologi Informasi dalam
Jurusan Teknik pembuatan suatu

" Katon Wijaya S.Kom, “Sistem Informasi Akademik Interaktif di Magister Teknologi Informasi
Juruasan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada Yogyakarta”, (Yogyakarta:
Magister Teknologi Informasi UGM, 2003).
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Elektro Fakultas

Teknik Universitas

program

aplikasi,

Gajah Mada sehingga peran

Yogyakarta” masyarakat/antar
staf dalam
menerapkan

sistem informasi
akademik di
Magister
Teknologi
Informasi
Jurusan Teknik
Elektro Fakultas
Teknik
Universitas
Gajah Mada
Yogyakarta

sangat bes.

Kelima penelitian tersebut memiliki judul yang hampir sama antara satu
dengan yang lain namun dengan fokus masalah yang berbeda. Penelitian yang
akan peneliti lakukan memiliki kesamaan variabel dengan penelitian diatas,
diantaranya adalah mengenai Sistem Informasi Manajemen. Sedangkan
perbedaanya terletak pada variabel pengambilan keputusan kepala madrasah.
Penelitian yang akan dilakukan terfokus pada melihat sejauh mana pemanfaatan

sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan kepala madrasah,
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Penelitian ini juga bertitik tekan pada sistem informasi manajemenen
bidang akademik yang dikaitkan dengan pengambilan keputusan kepala
madrasah di madrasah sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian

ini memiliki perbedaan yang signifikan.



